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Sambutan Kepala Pusat Penelitian
dan Pengabdian Kepada Masyarakat Politeknik Negeri Manado

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 200} temang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 20
dengan tepas menyatakan baliwa perguruan tinggi berkewaiiban menyelenggarakan penclitan
dan pengabdian kepada masyarakal, di samping melaksanakan pendidikan, Uniuk dapat
menyelenggarakan kewajiban penclitian terschut perguruan tnggl dituntut untuk memiliki
dosen  vyanp kompeicn menyusun  proposal  penclitian, melaksanakan penelitan,
mendesiminasikan  hasil penelitian, dan pada akhirnya menghasilkan berbagai luaran
penelitian berupa produk ipleks-ckososbud dun publikast ilmish, sertn Hak Kekaysan
Intelekiual, Untuk menespai (wpuan tersebut penclivan harus dilakukan secara profesional
dengan prinsip-prinsip akuntabel, transparan, dan mengacu kepads sistem penjurunan muty

penglinan.

Terkait dengan hal tersebut di alas, melalui penugasan program penclitian di Polilcknik
Negeri Manado dengan sumber pendanaan DIPA DIKTI 2015, weleh melaksanakan seminar
hasil penelitian terapan skim Strategis Nasional, Unggulan Perguruan Tinggi, Fundamental,
Hibah Bersaing dan Dosen Pemula pada tanggal 30 Nopember 2015. Kegiatan *Seminar Hasil
Penclitian Terapan Tahun 2015' melibatkan para reviewer yang mengevaluasi lata cara
pelaporan hasil penglitian dan memberikan masukan uniuk pengembangan penelitian tahap
{anjut. Beberapa hasil penelitian dengan pembiayaan mandiri telah pula diseminarkan dalam
seminar tersebut. Keberhasilan kegiatlan penelitian yang diseminarkan pada *Seminar Hasil
Penelitian Terapan Tahun 2015' dunformasikan dalam buku Prosiding Hasml Penclitian
Terapan Tahun 2015 i, Diharapkan, dan buku prosiding i, hasil-hasil penchitian terscbut

dapat berkelanjutan dimformasikan dalam jurnal-jummal ilmiah erakreditasi nasional

Menjadi harapan kami untuk dapat terus menyelenggarakan seminar hasil penglinan terapan
Politeknik Negeri Manado, baik melalui pendanaan hibah-hibah maupun pendanaan mandir,

schingea informasi awal hasil penelitian dapat disampaikan sccara regular melalul presding.

Terima kasth dan salam,

Manado, Desember 2015
=

v Wilar

Frosiding | sl Penehvan Terapan Policknk Negen Munade - [abun 2015 i
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Sambutan Direktur Politeknik Negeri Manado

Puji dan syukur ke Hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, yang telah menganugerahkan
kesempatan kepada para Tim Peneliti Politcknik Negeri Manado melalui koordinasi Unit
Penelitian, melaksanakan Seminar Hasil Penclitian Terapan Tahun 2015

Tujuan penyelenggaraan seminar i adalah untuk pengembangan ilmu pengetahuan
dan multi konsep ilmiah dari para penehiti melalui tema-tema penelitian yang
aplikatif, yang berkontribusi pada kebutuhan masyarakat pengguna teknologi terapan
dan rekavasa sosial. Disamping i, melalur seminar ini, diharapkan dapat
meningkatkan angka partisipasi dosen dalam melaksanakan penelitian yang bermutu
melalui skema penelitian Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat (DRPM) -
DIKTI, dan dapat meningkatkan kompetensi peneliti Politeknik Negen Manado

dalam menghasilkan artikel ilmiah nasional dan internasional.

Besar harapan kami, kegiatan akademik ini dapat dilaksanakan secara regular dan
semangat penclitian akan terus berkelanjutan, sehingga akan berkontribusi pada

kesejahteraan masyarakat dan pembangunan bangsa,

Kami mengucapkan terima kasih dan semopa banyak manfaat dapat dipetik mealalui

seminar ini.

Manada, Desemnber 2015
Direktur Politeknik Negeri Manado,

Ir. Jemmy J, Rangan, MT

*
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Studi Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat ( PNPM - MP ) di
Keeamatan Mapanget Kota Manado

Ismail Mokodompit', Ruhiyat®, Opa Mustopa®
" Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Manado
'Email: ismailmoko@polimdo.ac.id

Abstrak

Untuk meningkatkan standar hidup rakyat Indonesia, Pemerintah melaksanakan program-
program penanggulangan kemiskinan yang kegiatannya berlangsung di daerah pedesaan
melalui berhagai penyempumaan mulai dari program Inpres Untuk Desa Terkehelakang
{Indonesia = IDT}), Peningkatan tersebut Program pengembangan Untuk Desa Terkebelakang
(Indonesia = PIDT), dan Program Masional Pemberdayaan Masyarakat melalui kecamatan
pembangunan (PNPM-MP). Mapanget Kecamatan Kota Kabupaten Manado terdiri || desa
telah dimulai MP sejak tahun 2003, Dampak dari pelaksanaan program dapat dilihat pada
kemajuan pembangunan dan peninghatan standar hidup masyarakat. Metedologi yang
digunakan adalah metode analisis deskriptif. Data dikumpulkan mengpunakan kuesioner dan
wawancara. Sampel ditenlukan secara purposive dari 50 orang terdini dari 20 orang dani
program implementasi dan 30 oranp dari tarpet masyvarakat, Data yang terkumpul diolah
secara deskriptif dan kemudian didukung olch penjelasan dalam bentuk nilai-nilai persentase.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan distribusi frekvensi dan tabel silang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan PNPM-MP dikategorikan sebagai penyebah
media telah membangun sebuah komunitas mandiri dan penciplaan lapangan kerja; (2)
Perpanjangan dikategorikan menengah karena bahan ekstensi telah memadai; (3) Partisipasi
masyarakat dikateporikan menengnh sejak masyarakat berpartisipasi dan mendukung program
ini; (4) masyarakat berpenghasilan dikategorikan menengah karena sejumlah prestasi hisnis
vang cukup. Penelian imi dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Program Masional
Pemberdavaan Masyarakat di Mapanget Kecamatan adalah dalam kategori cukup,

Kata kunci: Pelaksanaan, Ekstensi, Partisipasi. Penghasilan,

]
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Study of The National Program of Urban Community Empowerment (PNPM-
MP) In The Sub-District Mapanget of Manado City

Ismail Mokodompit', Rubiyat’, Opa Mustopa®
153 A ccounting Department, Manado State Palytechnic
'"Email; ismailmoko/@polimdo.ac.id

Abstract

To improve the living standard of the Indonesian people, the Government implementing the
poverty reduction programs that its activities take place in rural areas through a variety of
refinement begin from the program of Presidential Instruction For Lefi-hehind Village
(Indonesian = 1DT), the Improvement Development Program For Lefi-behind Village
(Indonesian = P3DT), and the National Community Empowerment Program through Sub-
district Development (PNPM-MP). Mapanget Sub-district of Kota Mansdo District
comprising |1 villages has been started MP since 2003, The impsct of the program
implementalion can be seen on the progress of the development and improvement of living
standards of the community. The methodology used is descriptive analysis method, Dala were
collected using questionnaires and interviews. Sample is determined purposively of 50 person
consists of 20 person of the implementation program and 30 person of the community target.
The collected data were processed descriptively and then supported by explanations in the
forms of percentage values, Data analysis was performed using frequency distributions and
cross tables, The results of research showed that: (1) Implementation of PNPM-MF are
calegorized as medium cause to have been build up a self-sufficient community and the
creation of employment opporunities; (2) Extension are categorized medium because
extension material has been adequate; (3) Community participation is calegorized medium
since the communities participate and support this program; (4) The income communities are
categorized medium since a number of businesses achievement are sufficient, This research
can be concluded that the implementation of the National Community Empowerment
Pragram in Mapanget Sub-district is in category enough.

Keywords: Implementation, Extension, Participation, Income.
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1. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Permasalahan

Program Nasional Pemberdayaan
Masvarakst Mandin Perkotaan PRNPM-MP
iglah bagisn dari upaya pemerintah

Indonesia untuk memberdayakan
masvarakat perkotaan dengan
menanggulangi  masalah  kemiskinan

secarn terpadu dan berkelanjutan. PNPM-
MP merupakan koreksi terhadap sistem
pembangunan  terdahulu yang pada
umumnya memang bersifat sentralistik.

PMPM-MP juga merupakan
penyempumaan terhadap berbagai
program  penanggulangan  kemiskinan

terdahulu seperti IDT dan P3DT, P2KP.
PNPM-MP diharapkan dapmt menjadi
suatu  sistem  pembangunan  vang
memungkinkan segala bentuk sumberdaya
pembangunan dapat diakses secara merata
dan adil oleh seluruh rakyat dan komponen
bangsa.

Pemberdaysan masyarekat
merupakan salah satu tujuan yang akan
dicapai yaitu terwujudnya keberdavaan
masyarakat yang maju dan mandiri dalam
berbagai aspek kehidupan.

Secara umum visi PNPM-MP
ialah terwujudnya masyarakat mandiri dan
sejahtera.  Mandii  berarti  mampu
mengorganisir difi untuk memobolisasi
sumber daya tersebut untuk mengarasi
masalah yang dihadapinya, khususnva
masalah kemiskinan. Sejahtcra  berarti
terpenuhinya kebutuhan dasar masyaraka,
Untuk mewujudkan visi tersebut di atas,
misi Program MNasional Pemberdavaan
Masyarakat Mandin  Perkotaan ialah
memberdayakan  masyarakat  perkotaan
dalam rangka menanggulang:
permasalahan kemiskinan, melalui
I. Pemingkatan kapasitas masyarakat dan

kelembagaannya,

2. Pelembagaan sistem pembangunan
partisipatif.

3. Pengoptimalan funpsi dan pemerintah
local,

4. Peningkatan kualitas dan kuantitas
sarana dan prasarana dasar
masvarakat.

5. Pengembangan  kemitraan  dalam
pembangunan lewat tahapan PNPM-
MP

.N{II'I'II'.II |SSN: 23548274 Vol.3

Sasaran Program Nasional
Pemberdavaan ~ Masyarakat  Mandin
Perkotaan-kecamatan yang diusulkan oleh
Pemenintah Daerah dalam Skema Cost
Sharing, sedangkan kelompok sasaran
ialah
1. Masyarakat miskin di perkotaan,

2. Kelembagaan masyarakat di
perkolaan.
3. Kelembagaan pemerintah Jokal.

Bagi pemerintah peluang untuk
memecahkan masalah-masalah kemiskinan
dalam pembangunan selalu ditetapkan
kepada masyarakat untuk memiliki sikap
sccara sadar, nyata dan berperan aktif
memanfaatkan potensi yang  dimiliki
dalam UpAVA meningkatkan  dan
pendapatan seluruh masyarakal, Mengacu
pada permasalahan di atas maks penulis
melskukan penelitian mengkaji  secara
ilmiah tentang “Implementasi program
nasicnal  pemberdavaan masyarekat
mandiri perkotaan terhadap peningkatan
taraf hidup masyarakat di Kecamatsn
Mapanget Kota Manadn”, mengingat dari
pra-survei menunjukkan masih tingginya
prosentase  kemiskinan  dari  setiap
kelurahan dan belum menunjukkan adanya
penibahan yang signifikan  dani
kelompek  masyarakat  dalam  hal
peningkatan kesejahteraan  khususnya
masyarakat miskin, Hal ini dapat dilihat
dari data penduduk miskin di sebelas
kelurahan vang ada di kecamatan
mapanget Kota Manado dapat dilihat pada
tabel 1 dibawah ini ;

Tabel | Tinghnt kemiskinan i Kccumatan Mapanpet

Kotn Muonade
iy 200 |4

¥ (2P Mumlah Poohaick  Prochodiuk blison  Frosesies

o K rhar pha= EK [ LR T L]

i |apmriggun [0 RS Ty T 6,35
2 Pammthy T4 1) ¥4 &1 481

1 Pt (el I 4an L] Wi
] ke (" 1 Ak Mo A 1L

i gk & I et 4] s LR
n Mg nget Bleral T 14 RLF) Y [} LTS
1 Tograls ] L i L RL] Y ok 1.
L] “anik lia=al 1 B8 oAl (151 | AaR (L
¥ il 17w T4 b 13 Irw
L1 Fuaizmgi | LI Fika e | 420 a5

1 Kimn A1ei FLo 1|8 T ] LEN oo
Taotal L1 &1 X FETT] [EE] T
p— 33 081
Suber datn - PIM Pronangkis Keliasihan
B. Perumusan Masalah

Bertolak dari  latar belakang

permasalahan sebagaimana telzh divraikan
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maka rumusan masalsh dalam penelitian

ini diformulasikan sebagai berikut :

|, Bagaimana implementasi program
nasional pemberdayaan masyarakat
mandiri perkotaan terhadap
peningkatan taraf hidup masyarakat di
Kecamatan Mapanget Kota Manado .

2. Bagaimana penyuluhan implementasi
program  nasional  pemberdayaan
masyarakal mandiri perkotaan
terhadap peningkatan taraf hidup
masyarakat di Kecamatan Mapanget
Kota Manado 7.

3. Bagaimana partisipasi masyarakat

terhadap  implementasi program
nasional pemberdayaan masyarnkal
mandiri perkotaan terhadap

peningkatan taraf hidup masyarakat di
Kecamatsn Mapanget Kota Manado 7.

4. Bagaimana pendapatan masyarakat
dengan adanya implementasi pragram
nasional pemberdayaan masyarakat
mandiri perkotaan di Kecamatan
Mapanget Kota Manado 7.

C. Tujuan Penelitian

l. Untuk mendeskripsikan  bagaimana
implementasi program  nasional
pemberdayaaon masyarakal mandiri
perkotaan terhadap peningkatan taraf
hidup masyarakat di Kecamatan
Mapanget Kota Manadn.

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana
penyuluhan implementasi program
nasional pemberdayaan masyarakat
mandiri perkotaan terhadap
peningkatan taraf hidup masyarakat di
Kecamatan Mapanget Kota Manado.

3. Untuk mendeskripsikan bagaimana
partisipasi  masyarakal  terhadap
implemen-tasi  program  nasicnal
pemberdavaan masyarakal mandiri
perkotaan terhadap peningkatan taral
bidup masyarakat di Kecamatan
Mapanget Kota Manado.

4. Untuk mendeskripsikan bagaimana
pendapatan masyarakat dengan adanya
implementasi  program  nasional
pemberdayaan masyarakat mandiri
perkowaan di Kecamatan Mapanget
kota Manado.

D. Manfaat Pepelitian

|. Secara teoritis, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang berarti bagi kemajuan
ilmu pengetshusn  dalam  bidang
pengelolaan sumberdaya
pembangunan, lebih khusus ilmu
manajemen  publik dan  ilmu
manajemen pembangunan.

Secarn praktis, diharapkan "hasil
penelitian  ini  dapal memberikan
masukan bagi Pemerintah Daerah
Kota Manado dalam merumuskan
sualu kebijakan yang berkaitan dengan
pemberdayean masyarakar miskin.

el

2. TINJAUAN PUSTAKA
A, Konsep PNPM-MP

PNPM-MP adalah Program
MNasional dalam  wujud  kerangka
kebijakan sebamgai dasar dan acuan
pelaksanaan program-program
penanggulangan  kemiskinan  berbasis
pemberdaysan masyarakat, PNPM-MP
dilaksanakan melalui harmonisasi dan
pengembangan sistem serta mekanisme
dan  prosedur program, penyediaan
pendampingan, pendanaan stimulan untuk
mendorong prakarsa dan  inovasi
masyarakat dalam upaya penanggulangan
kemiskinan yang berkelanjutan. (Buku
Pedoman Umum PNPM-MP, 2009).

Program penanggulangan
kemiskinan sejak tahun 1999 sebagai
sualuy  upaya pemerintah  untuk
membangun kemandirian masyarakat dan
pemerintah dalam menan
kemiskinan secara barkelanjutan. Program
ini sangat strategis karena menyiapkan
landasan kemandirian masyarakat berupa.
lembaga kepemimpinan
refresentatif, mengakar dan lmm:lualf hagl
perkembangan modal sosial  (Soelal
{Capirall masyarakat dimssa mendatang
seria  menyiapkan program jangka
menengah dalam  penanggulangan
kemiskinan yang menjadi pengikat dalam
kemitrann masyarakat dengan pemerintah
kota dan kelompok peduli setempat.
Penangpulsgan kemiskinan membutuhkan

menangan yang menyeluruh
(Comprehensive) dalam skala
perwilayahan  yang memadai  dan

Prosiding Hasil Penelitian Terapan Politeknik Negeri Manado Tahun 2015 142




Nomor [S8N: 2354-8274, Vol.3

memungkinkan terjadinya keterpaduan
antara pendekatan sekioral, perwilayvahan
partisipatif dalam hal ini dipilih kecamatan
sebapai fokus program vyang ampuh
mempertemukan perencanaan dari  atas
kebawah (Top Down Planning) dan dari
bawah keatas (Boottom UpPlanning,
NBuku Pedoman PNPM-MP, 2008),
Program MNasional Pemberdayaan

Masvarakat-Mandiri Perkotaan ( PNPM-

MP) Memiliki 3 (tiga) tahapan atau Phase

pelaksanasn yaitu ;

1. Tahap Pembelajaran dalam kurun
waktu 2007 — 2009, pada phase in
kegiatan lebih di fokuskan pada
Pembangunan partisipatif, Pemberian
Bantuan langsung masyarakat (BLM)

stimulan,  Integrasi  pelaksanaan
pembangunan, Pemberdayaan
masyarakat Kelurahan.

2. Tahap Kemandirian dalam kurun
waktu 2010 - 2013, pada phase ini
kegitan di fokuskan pada Kemitraan
masyarakat, pemda dan kelompok
peduli; BLM sebagai salah satu akses
channeling  program:  masyarakal
mampu mengakses berbagai sumber
dana vang ada pada Pemda dan
lemhaga swesta |pinnya. perencanaan
partisipatif  sebagai  perencanaan
daerah PNPM supervisi  dan
penguatan kapasitas untuk mampu
mandiri memfasilitasi masyarakar.

3. Tahap Keberlanjulan kurun waktu
2014 — 2015 dimana phase ini
masyarakat mampu  membangun
kemitraan dengan berbagar  pihak,
kebijakan dan pengangearan  pemda
Pro Poor, Keberadaan fasilitator dan
konsultan alas permintaan masyarakat
sesuai yang dibutuhkan, kemitraan
masyarakat pemda dan kelompok
peduli secara sinergis merupakan
faklor utama penggerak pembangunan
di wilayahnya.

B. Konsep Implementasi

Parsons (dalam Pardede, 2003),
yang mengatokan bahwa implementasi
digambarkan sebagai proses pembelajaran
terus menerus dimana para pelaksana
melalsi  berbagai proses  penelitian,
berkelanjutan  berusaha mencari  fungsi
tujuan dan mengandalkan teknelogi

program vang lebih handal dan terpercaya.
Implementasi yang berhasil akan terjadi
bila mana selalu ditkuti dengan perubahan
atan evolusi secara fmeremental. Namun
Jika ditinjau dari aspek waktu maka sustu
kebijakan memiliki batas wakm dalam
rangka pencapaian tujuan vang efektif dan
efisien. Karena suatu kebijakan jika tidak
memiliki batas waktu maka kebijakan
tersebut sulit untuk diukur atau dievaloasi
keberhasilannya dan akan menghambat
pembangunan.

Menurut Wahab (1997), konsep
implementasi kebijakan adalah memahami
apa yang senvatanya terjadi sesudeh
program  dinvatakan  berlaku  atau
dirumusken merupakan fokus perhatian
implementasi kebijakan, yaitu kejadian
atau kegiatan-kegiatan yang timbul setelnh
disahkannya pedoman-pedoman kebijakan
negara, yang mencakup baik itu usaha-
usaha untuk  mengadministrasikannya
MAUPIN untuk menimbulkan
akihat/dampak nyata pada masyarakat atau
kejadian-kejadian yang akan terjadi.

. Konsep Penyuluhan

Savile seperti  dikutip Ibrahim,
Sudiyono, dan  Harpowo  (2003),
penvuluhan  adalah  sualu  bentuk
mengembangkan  masvarakat  dengan
menggunakan proses pedidikan sebagai
cara pendekatannya untuk memecahkan
masalah-masalah YAMR dihadapi
masyarakat. Dalam pengertian vyang
hampir sama Coll {dwlam Surya dan
Natawidjaya, 19943, menyatakan
penyuluhan  mempunyai  tujuan  untuk
membantu masyarakat dalam memperbaiki
teknik usahanya, untuk meningkatkan
efesiensi produksi dan pendapatan melalui
prosedur pendidikan,

Relevan dengan pandangan di
atas, Swanson dan Claar (da/am Ibrahim,
Sudiyono dan Harpowo 2003 ) berpendapat
bahwa penyuluhan merupakan rangkaian
proses penyampaian infarmasi  kepada
masyarakat dengan tujuan meningkatkan
pengetahuan, ketrampilan dan sikap.

D. Konsep Partisipasi
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Bryant dan White (1999), partisipasi
merupakan sikap keterbukaan terhadap
persépsi  dan  perasaan pihak  lain.
Partisipasi berarti perhatian mendalam
mengenai perbedaan atau perubahan vang
akan dihasilkan suatu proyek sehubungan
dengan kehidupan masyarakat. Partisipasi
adalah kesadaran mengenai kontribusi
yang dapat diberikan oleh pihak-pihak lain
untuk sualu kegiatan,

Cohen dan  Uphoff (1997),
berpendapat  bahwa sifat  sifat  khas
partisipasi terutama  dikenal dengan
gagasan inisiatif (prakarsa). Praokarsa atau
inisiatif ini pada salu pihak datang dari
bawah ke atas (bottom wp), dan di pihak
lain sering bersifat sukarela dari pada
paksaan, sedangkan partisipasi lokal yang
dari  atas, tjnda.ka.nnyn kerap  kali
melibatkan beberapa jenis  paksaan.
Bertolak dari pendapat Cohen dan Uphoff
di ates, maka partisipasi dalam penelitian
ini hanya dibatasi pads patisipasi dalam
pelaksanaan PNPM-MP.

E. Konsep Pendapatan

Menurut Mubyarto {1985),
pendapatan seseorang atsu individu vaitu
upah yang diperoleh atan diberikan kepada
seseorang (buruh) yang melukukan suatu

erjaan.

Menurut Darmadi  dan  Watana
(1995) bahwa pendapatan  adalah
gambaran yang lebih tepat dari posisi
ckonomi keluarga dalam masyarakat.
Pendapatan keluarga wang merupakan
Jjumlah keseluruhan pendapatan dan
kekayaan  keluarga, dipakai untuk
membiayai keluarga. Pendapatan keluarga
ini dibagi dalam tiga kelompok
pendapatan, vailu : pendapatan rendah,
pendapatan menengsh, dan pendapatan
tinggi. Meourut  Moenir  (1993),
pendapatan  ialah  scluruh  penerimaan
seseorang sebagai imbalan atas tenaga
dan/atau pikiran yang telah dicurahkan
untuk orang lain atan badanforganisasi,
dalam jangka wakiu tertentu.

3. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Peoelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini  yaitu metode Statstik

deskriptif analisis. Soemanto (1995),
mengemukakan  penelitian  deskriptif
berusaha mendeskripsi dan
menginterpretasi apa yang ada. Dalam
penelitian deskriptif hanya menekankan,
tidak berhak mengontrol keadaan, pada
waktu dilakukan penelitian hanya bisa
mengukur apa yang ada.

Metode deskriptil’ diartikan sebagai
proses pemecahan masalah yang diselidiki
dengan melukiskan keadaan subyek dan
obyek penelitian pada saat sekarang
berdasarkan fakia-fakta vang tampak atau
bagaimana adanya (Nawawi, 1990),

Alasan peniggunaan metode
deskriptif analisis karena peneliti berusaha
mengkaji implementasi Program Nasional
Pemberdayaan  Masyarakat  Mandiri
Perkotaan di Kecamatan Mapanget Kota
Msanado yang ‘terbatas pada upaya
menggambarkan atau mendeskripsikan
keadaan atau  kondisi  implementasi
program vang ada, dengan uraian secara
desknplif dan ditopang dengan uraian
secara angka-angka prosentase.

B. Objek dan Lokasi Penelitian

Yang menjadi objek penelitian adalah
Kajian implementasi program nasional
pemberdayaan  masyarakat  mandiri
perkotaan. Sedangkan lokasi penclitian
dilakukan di  wilayah Kecamatan
Mapanget Kota Manado. - “

C. Responden Penelitian

Menurut  Scemanto (1995),
dalam penelitian dengan pendekatan
deskriptif penentuan jumlah responden -
tidak ada ukuran mutlak. Responden
dipilih dengan mjuan mendeskripsikan
suatu gejala sosial atau masalah sosial
tertentu  berdasarkan pertimbangan
tertentu  sehingga disebut sampling
bertujuan  (purpasive  sampling).
Responden  dalam  penelitian  ind
begumlah 220 orang masyarakat
Kelumhan yang ada proyek PNPM-
MFP, dengan pertimbangan bahwa
mereka dapal mewakili populasi
penelitian,

D. Definisi Operasional dan Indikator
Yang Divukur
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wo o

[mplementasi  PNPM-MP  adalah
program pemberdayaan masvarakat
perkotaan  vang  ditetapkan  oleh
pemerintah  untuk  mempercepat
penanggulangan kemiskinan secara
terpadu berkelanjutan. Variabel ini
diukur dengan indikator-indikator :

Menumbuhkan kemandirian
masyarakat,

Terciptanya lapangan kerja  bagi
masyarakat miskin.

Masyarakat menjadi  perencana,
pelaksana dan pengambil keputusan
dalam pelaksanaan program
pembangunan.

Program yang dilaksanakan dapat
berkelanjutan.

Penyuluhan PNFM-MP adalah metode
sosialisasi, menambah pengetahuan

dan wawasan mengenai PNPM-MP.
WVariabel ini diukur dengan indikatar-
indikator :

Materi penyuluhan.

Kemampuan penvuluh.

Frekuensi pelaksenaan penvuluhan,

Fartisipasi_masyarnkat adalah semua
peran serta masyarakat perkotaan yang
diberikan baik pikiran, ide-ide, tenaga,
dana dan material, yang diberikan
secara ikhlas/ sukarela 1anpa paksaan.
Variabel ini diukur dengan indikator-
indikator :

Berperan serta
pelaksanaan PNPM-MP.
Pemberian sumbangan pikiran, saran
dan ide-ide.

Partisipasi atau peran
sena’keikutseriaan dalam pelestarian
Program.

mendukung

adalah

Pendapatan  masvarakat
penghasilan vang diperoleh masvarakat
perkotaan dalam menjalankan kegiatan
usaha ekonomi produktif dari PNPM-MP.
Varigbel ini divkur dengan indikator-
indikator :

b.

c.

E.

Jumlah hasil usaha yang dicapai yvang
setara dengan pendapatan.

Kuantitas dan  kuslitas  produk
barang/jasa yang dihasilkan.
Peningkatan kesejahteraan
masyarakat,

Sumber Data

1. Data Primer

[

Sumber data primer  dalam
penelitian ini diperoleh dari 220
responden sebhagai sampel
penelitian. Data  vang  telah
dipernleh  lewat  responden,
disintesiskan dengan data
observasi dan telaah dokumen dan
lain-lain  yang penecliti anggmp
sudah representasi,

Dokumen
Dari data yang ada telah diadakan
penelitian  terhadap  dokumen-

dokumen yang relevan dengan
penelitian. Penelusuran dokumen
yang tersedia  seperti  laporan,
aturan-aturan, arsip-arsip yang ada
di pemerintah Kabupaten/Kota,
Kecamatan, dan Kclurahan, dalam
hal ini yang berkaitan dengan
permasalahan dan tujuan
penelitian ini,

F. Teknik Fengumpulan Data

k.

_P-I

a3

Penelitian Kepustaksan (1 ibrary

Besearch)
Data dalam penelitian ini sebagian
didasarkan pada  buku-buku,

laporan para ahli dan berbagai
literatur yang berfungsi sebagai
landasan teoritik dan sebagai
referensi alau linjauan pustaka
vang berkaitan dengan masalah

penelitian ini,

Penelitian  Lapangan  (Field
Research)

Dilakukan dengan alat ukur

kuesioner untuk  memudahkan
dalam me ngumpulkan data. Juga
menggunakan alal banlu berupa
calatan lapangan {fieid nate).
Observasi (Observation)

Yaitu pengamatan yang dilakukan
peneliti di lokasi penelitian, dalam

rangka mengetahui  bagaimana
implementasi program nasional
pemberdayaan masyarakal

mandiri, penyuluhan implementasi
program nasional pemberdayaan
masyarakal mandiri, partsipasi
masyarakat terhadap implementasi
program nasional pemberdayaan

masyarakat mandiri perkotaan,
dan  pendapalan  masyarakat
dengan adanva implementasi
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program nasional pemberdayaan
masyarakat mandiri  dengan
indikator-indikator seperti telah
diuraikan dalam definisi
operasional,

G. Teknik Analisis Data

Data yang berhasil dikumpul
diolah dan dianalisis dengan statistik
deskriptif, vaitu menggunakan tabel
distribusi frekuensi. Analisa
menggambarkan kategori  jawaban
responden dalam 3 kategori vaitu
menurut peringkal rendab, sedang
dan tinggi. Jawaban-jawaban ini
terwang dalam nilai frekuensi dan
parsentase,

4. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang telah
diperoleh melalui hasil survei angket,
maka hasil penelitian dapat dideskripsikan
dalam hentuk tabel distribusi frekuensi,
seperti dideskripsikan sebagai berikut
Implementasi FNPM-MP

Data distribusi frekuensi,
menunjukkan bahwa Pelaksanaan PNPM-
MP di Kecamatan Mapangel Kota Manado
secbarannya cenderung berada pada
kategori sedang, yaitu sebesar 62.27%. Hal
ini bermakna bahwa implementasi PNPM-
MP  sudah  cukup  menumbuhkan
kemandirian masyarakat dan sudah cukup
terciplanys  lapangan  kerja  bagi
masyarakat miskin, juga masyarakat sudah
diikut sertakan menjadi perencana dalam
pelaksanaan  implementasi PNPM-MP,
demikian jugs dengan masyarakat sudah
dilibatkan dalam pelaksana dan pengambil
keputusan pelaksanaan program
pembangunan implementasi PNPM-MP,
séria tampak program pelaksanaan PNPM-
MP yang dilaksanakan masih harus di
maksimalkan agar dapat berkelanjutan.

Implementasi  PNPM-MP  dalam
taraf sedang berarti bahwa pelaksanaan
program pengenlasan kemiskinan/
pemberdayaan masyarakat Kelurahan di
Kecamatan Mapanget sudah diupayakan
secara optimal untuk mencapai tujuan
vang ditetapkan, ini terlihal dari hasil
pengolahan barikut ini:

Shor mriaggl - Shor tereadab
Lebar imgerval =

Jumibsk kabepan

= (W-10)/3 = 117 (dibulithen meajadi = 3)

Kelas Eagon 2
7=kl = Kumlrgos rencdsh
1Z=-1% = Kalcgor sedang.
17=21 = Kaegor tnggl

Berdasarkan hasil penelitian
terhadap 220 responden, diperoleh
gambaran tentang implementasi PNPM-
MP seperti terlihat pada tabel 3 dibawah

Twied 3+ Proulagn Slospmedes Traiasg §
M- r
1 ple e ! e bl Frovewisss
_ PWEM-MP
=11 1] [T [T
-4 13 erian a7
| [ 1] Tiagrl FiE L]
Teal 138 ]

Dilihat darn  perspektif teoritik, hasil
penemuan di atas relevan dengan pendapat
(Pardede, 2003), yang mengatakan bahwa
implementasi digambarkan sebagai proses
pembelajaran terus menerus dimana para
pelaksana  melalui  berbagai  proses
penelitian, berkelanjutan berusaha mencan
fungsi tujuan dan mengandalkan teknologi
program yang lebih handal dan terpercaya.
Implementasi vang berhasil akan terjadi
bila mann selalu diikuti dengan perubahan
glau evolusi secara “incremenial, Namun
Jika ditinjau dari aspek waktu maka suatu
kebijakan memiliki batas waktu dalam
rangka pencapaian tujuan yang efektif dan
efisien. Karena suatu kebijakan jika tidak
memiliki batas waktu maks kebijakan
tersebut sulit untuk diukur atau dievaluasi
keberhasilannya dan akan menghambat
pembangunan,

Berlolak pada pendapat di atas,
nampak bahwa implementasi kebijakan
pada hakekamya tidak hanys terbatas pada
tindakan-tindakan atan perilaku badan-
badan administratif atau unit birokrasi
yang bertanggung jawab untuk melaksana
program-program  dan  menimbulkan
kepatuhan dan target grup. Namun lebih
dari itu juga bergayul dengan jaringan
kekuatan politik, ekonomi, dan sosial vang
berpengaruh pads perilaku semue pihak
yang lerlibat dan pada akhimyz terhadap
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dampak yang diharepkan maupun vang
tidek diharapkan.

Hasil  penclitian  menunjukkan
implementasi PNPM-MP di Kecamatan
Mapanget dalam taraf sedang. Hal ini
dikarenakan  pelaksanaan  PNPM-MP
sudnh memadai dalam pelaksanaanya dan
sudah sesuai dengan perawran yang
berlaku, meski harus terus menerus
membenahi kekurangan-kekuranpan yang
ada baik itu menyangkut pengembangan
SDM  untuk  pengelolnan  proses
pelaksanaan PNPM-MP di Kecamatan
Mapanget Kota Manado.

Fe PNPM-MP

Data distribusi frekuensi,
menunjukkan bahwa penyuluhan PNPM-
MF di Kecamatan Mapanget Kota Manado
sehbarannya cenderung berada pada
kategori tinggi. yaitu schesar 42,27%. Hal
ini bermakna bahwa sudah cukup
memadainyva materi penyuluhan yang ada
melalui Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakar Mandiri Perkotaan (PMNPM-

MP), dan penyuluh sudah memiliki
kemampuan dalam memberikan
penyuluhan PNPM-MP kepada

masyvarakat, serta frekuensi pelaksanaan
penyuluhan PNPM-MP. Cukup tinggi, ini
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Berdasarkan  hasil  penelitian
terhadap 220 responden, diperoleh
gambaran tentang penyuluban masyarakat
seperti terlihat pada Tabel 4 dibawah ini.

Tubxl 4 Pendapst Reswonden Tentarg Peasuiuhan
Maryaraisl FMPM-MF

Penyiluhan lumish Kaegon Prosentase

PNPM-MP  Sesprmcden

-0 43 Fandah IS 5%
12 - 16 LT Sebang (LS
P« N n Traggh 2N
Total i) 1

Penyuluhan PNPM-MP  dalam
taraf tinpgi berarti bahwa metode
sosialisasi, sudah baik schingga dapat
menambah pengetahuan dan wawasan
mengenai pemberdayaan ekonomi
kepada masyarakat perkotaan peserta
PNPM-MP di Kecamatan Mapanget

Dilihat dari perspektif teoritik.
semakin baik  paola pelaksanaan
penvuluhan  wvang  dilakukan. maka
pengetshuan masyarakst perkotaan akan
semakin meningkat pula. Di pikak lain,

dapat  dinvatakan  bahwa  apabila
penyuluhan dilakukan dengan baik maka
masyarakat perkotann akan hekerja secara
efektif dan efisien dalam rangka mencapai
tujuan program pemberdavaan ekonomi
masyarakat perkotaan.

Pemmyataan i alas sefalan dengan
pendapat Savile seperti dikutip Ibrahim,
Sudiyono,  dan Harpowo  (2003),
penyuluhan  adalsh  suaru  bentuk
mengembangkan  masvarakal  dengan
menggunakan proses pedidikan sebagai
cara pendekatannya untuk memecahkan
masalah-masalah vang dihadapi
masyarakat. Dalam  pengertian  yang
hampir sama (Surya dan Natawidjaya,
1994), menyatakan penyuluhan
mempunyai  tujuan  untuk membantu
masyarakat dalam memperbaiki teknik
usahanya, untuk meningkatkan efesiensi
produksi dan pendapatan melalui prosedur
pendidikan. Relevan dengan pandangan di
atas, (Ibrahim, Sudiyono dan Harpowo
2003) berpendapat bahwa penyuluhan
merupakan rangkeaian proses penyampaian
mformasi  kepada masyarakat dengan
tujuan meningkatkan pengetahuan,
ketrampilan dan sikap,

Dari pendapat di stas, dapat
dipahami bahwa tugas penyuluh ialah
menjelaskan masalah program
pemberdayaan ekonomi kepada
masyarakat perkotaan, dengan tujuan
membentuk sikap masyarakat perkotaan
agar lebih baik atau mendukung dalam
rangka pengentasan kemiskinan,

Pelaksansan penvuluhan dengan
scgala unsur-unsur di dalamnya seperti
penyuluh, materi yang disampaikan, media
vang dipergunakan dan terutama frekuensi
dan kontinuitas penyuluhan merupakan
stimulus  untuk  pembentukan  sikap.
FPenyuluh vang efekiif dapat memberikan
persepsi  yang  benar,  terarsh  atau
menyadarkan masvarakal perkotaan akan
bagaimana merubah pendapatan ekonomi
menjadi lebih baik. Masyarakat perkotaan
yang sering mengikuti penyuluhan akan
memiliki pengertian dan pemahaman serta
respons evaluatif yang relatif lebih baik
atau  positif  dibandingkan  dengan
masyarakat  perkolaan  yang  kurang
mengikuti penyuluhan.
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3. Partisipasi Masvarakat

Data diswibusi frekuensi tersebut,
menunjukkan bahwa partisipasi
masyarakat perkolaan terhadap
pelaksangan PNPM-MP di Kecamatan
Mapanget Kota Manado sebarannya juga
cenderung berada pada kategori tinggi,
yaitu sebesar 39.55%.. Hal im bermakna
bahwa masyarakal perkotaan sudah
berpartisipasi berupa pemberian
sumbangan pikiran, saran dan ide-ide
terthadap pelaksansan PNPM-MP, dan
masyarnkat perkotaan sudah berperan seria
mendukung pelaksanaan PNPM-MP, serta
partisipasi atau peran serta/keikulseriagn
dalam pelestarian pelaksanaan PNPM-MP
sepertinya  sudah  tampak  dalam
pengelolaan sumber daya, seperti sikap
masyarakat perkotaan terhadap berbagai
kebijakan peraturan yang mengatur proyck
nasional  pemberdayasan  masyarakal,
perilakw/ tindakan masyarakat terhadap
pemberiakuan berbapgsi kebijakan
peraturan yang mengatur proyek nasional
pemberdayaan masyarakat, dan sikap
masyarakat yang spontan menentang bila
terjadi pelanggaran terhadap peraturan-
peraturan yang berhubungan dengan
PNPM-MP.

Partisipasi masyarakat terhadap

pelaksanaan PNPM-MP dalam kategori
tinggi bermakna bahwas masyarakal
perkotaan sudah berpatisipasi secars akuf
dalam pelaksansan PNPM-MP sehingga
fujuan pemberdaysan ekonomi masyarakat
perkotaan dapat secara cepat terwujud dan
bermanfaal sesuai dengan tujuan yang
diharapkan pemerintah dacrah/pusat dan
masyarakat perkotaan.
Berdasarkan  hasil  penelitian
terhadap 220 responden, diperoleh
gambaran tentang parlisipasi masyarakat
seperti terlihat pada Tabel 5 dibawah ini.

Tabel §: Penclapm  Kesponden Tentang Partisipasi
elnsymrmkat dalam FRPM-MP

Purtisipasi Sumish Kaicgori  Proscnisse
Responden
T=11 63 Rendah o B ]
1218 65 Sedang 9l
17-21 a7 Tinggi 058
Totsl 230 1.4

Dilihat dari perspektif teoritik,
pembangunan sebagai proses peningkatan
kemampuan manusia untuk menentukan
masa depannys mengandung arti bahwa
masyarakat periu dilibatkan dalam proses
itu, masyarakat perlu berpartisipasi.

Partisipasi  merupakan  sustu
bagian proses dan definisi pembangunan.
Sesungguhpun  demikian, meagelola
peranseria bukanlah semala-mata
melibatkan masyarakat dalam tahap
perencanaan alau dalam evaluasi proyek
belaka. Dalam peranserta tersirat makna
den integritas keselurshan proyek tersebut.

Pendapat tersebut sejalan dengan
Bryant dan White (1999), partisipasi
merupakan sikap keterbukaan terhadap
persepsi dan perasaan pihak lain.
Partisipasi berarti perhatian mendalam
mengenai perbedaan atau perubshan yang
akan dihasilkan suatu proyek sehubungan
dengan kehidupan masyarakat. Partisipasi
adalah kesadaran mengenai kontribusi
yang dapat diberikan oleh pihak-pihak lain
untuk suatu kegiatan.

Cohen dan Uphoff (1997),
berpendapat bahwa sifat sifat khas
partisipasi  terutama dikenal dengan
gagesan inisiatif (prakarsa). Prakarsa atau
inisiatif ini pada satu pihak datang dari
bawah ke atas (bowom wup), dan di pihak
lain sering bersifal sukarela dari pada
paksaan, sedangkan partisipasi lokal yang
dari atas, tindakannya kerap kali
melibatkan  beberapa  jenis  paksaan
Bertolak dari pendapat Cohen dan Uphoff
di atas, maka partisipasi dalam penelitian
ini hanya dibatesi pada patisipasi daldm
pelaksanaan PNPM-MP.

Hasil penelitian menunjukkan
belum cukupnya partisipasi masyarakat
terhadap pelaksansan PNPM-MP di
Kecamatan Mapanget Kota Manado,
dikarenakan masyarakst perkotaan belum
sepenuhnys mengetahui dan memahami
peraturan-peraturan mengenai PNPM-MP.
Hal ini akibat dari belum optimainya
sosiglisasi PNPM-MP tersebut oleh sparat
pemerintah  yang berwenang dengan
PNPM-MP,
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4. Fendapatan Masyarakat

Data distribusi frekuensi.
menunjukkan bahwa pendapatan
masyarakat perkotnan peserta PNPM-MP
di Kecamatan Mapanget Kota Manado
sebarannya  cenderung  berada  pada
kategori sedang, yaitu sebesar 17,73% .
Hal ini bermakna bahwa sudah cukup
memadai jumlah hasil usaha vang dicapai
yang setara dengan pendapatan, kuantitas
dan kualitas produk barangfjasa vang
dihasilkan masyarakat perkotaan pesena
PNPM-MP cukup memadai, dan tingkar
kesejahterann  masyarakat  perkotsan
peserta  FNPM-MP  tampak  cukup
menggembirakan.

Fendapatan riil (nyata) masvarakat
perkotaan scbagaimana hasil analisis di
aias, dapat  dikategorikan  sebagai
pendapatan brutto, karena belum dihitung
pengeluaran  pembisyaannva.  Faktor
pembiayaan tidak dijadikan vanabel dalam
penelitian  ini.  Karenanya nilai-nilai
pendapatan dalam penelition int adalah
bukan pendapatnn bersih  masyarakat
perkotaan peserta PNPM-MP, Dari hasil
- penelitian  terhadap 220 responden.
diperoleh gambaran tentang pendapatan
masyarskat scperli lerlihat pada tabel 6
dibawah ini.

Tabel & : Pendipat Responden Teniang Pendapatan

Miasyarakal dalam FREM-BF
Pendanxian Jumilah Kategon Prosentase

PNPM-MP _ Responden

=11 £l Rendah 3482
1218 11 Redang nn
7= 56 Tinge: 2545
Tow 220 100

Dilihat dari perspektif teoritik, |
pendapatan adalah semua penghasilan
yang diterima wajib pajak selama jangka
waktu tertentu. Pendapatan seseorang atau
individu dapat didefinisikan sebagai
jumlah penghasilan yang dipercleh dari
pekerjaan dan dani harta kekayaannya, dan
biasanya pendapatan sesorang dihitung
setiap tahun untuk mengetahui kemajuan
suatu daerah atau tempat.

Menurut Mubyvarto ([ 2E5),
pendepatan seseorang atau individu yaitu
upsh yang diperoleh atau diberikan kepada

seseorang (buruh) vang melakukan suwatu
pekerjaan,

Menurut Darmadi dan Watana
(1995) bahwa  pendapatan ndalah
gambaran yang lebih tepal dari posisi
ckonomi  keluarga dalam masyarakat.
Pendapatan  keluarga vyang merupakan
jumlah  keseluruhan pendapatan dan
kekayaan  keluarga, dipakai  untuk
membiayai keluarga. Pendapatan keluarga
ini  dibagi dalam tiga kelompok
pendapatan, yaitn | pendepatsn rendah,
pendapatan menengah, dan pendapatan
tinggi. Menunn Meenir {19935),
pendapatan  ialah seluruh penerimaan
sescorang sebagal imbalan atas
dan/atau pikiran yang telah dicurnhkan
untuk orang lain atau badan/organisasi,
dalam jangka waktu terentu.

Hasil  penelitian  menunjukkan
pendapatan  masyarakat  perkotaan  di
Kecamatan  Mapangel Kota Manado
dalam tarafl sedang, berarti bahwa modal
kerja yang diterima oleh masyarakat
perkotaan  peserta  PNPM-MP  temvyats
sudah cukup membantu meningkatkan
taraf hidup masyarakat peserta PNPM-MP,
dengan kata lain sudah dapat mewujudkan
kesejahteraan masyarakat.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Rerdasarkan  hasil pemhahasan, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Implementasi  Program  MNasional
Femberdayaan Masvarakat Mandiri
Perkotnan PNPM-MP di Kecamatan
Mapanget Kota Manado berada pada
kategori tinggi.

2. Untuk penyuluhan, hasil penelitian
menunjukkan berada pada kategori
sedang. Hal ini juga bermakna bahwa
sudah cukup memadainva Frekuensi
waktu dalam memberikan penyuluhan
terhadap pars masvarakal.

3. Bahwa partisipasi masyarakat berada
pada kategori sedang . Hal ini
menunjukan  hahwa  masyarakal
Perkotaan sudah cukup berpatisipasi
aktif dalam pemberian sumbangan
pikiran, saran dan ide-ide terhadap
pelaksanaan PNPM-MP.
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4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendapatan masyarakat berada pada
katepori tnggi atau berada pada
kisaran Rp.260.000 — Rp.350.000 per
minggu atau  dua kali lipat dari
pendapatan sebelunya.

B, Saran

Berdasarkan kes:mpulan tersebut
maka dapal dissrankan beberapa  hal
mengenai  implementasi  PNPM-MP,
penyuluhan PNPM-MP,  partisipasi
masyara-kat serta pendapatan terhadap
pelaksanaan PNPM-MP, yaitu sehagai
berikut

l. Implementasi kebijakan PNPM-MP di
Kecamatan Mapanget Kota Manado
periu  dioptimalkan lagn melalui
pelibatan seluruh masyarakat dalam
pelaksanaan dan pengambilan
keputusan pelaksansan implementasi

PNPM-MP, dan program
implementasi ~ PNPM-MP  yanp
dilaksanakan dapat berkelanjutan .

2. Penyuluhan harus dilaksanakan sesuai
dengan kebutuhan kerja masyarakat
dan sesuai dengan keahlian  serta
ketrampilan kerja masyarakat
Perkotaan.

3. Partisipasi  masyarakal  Perkolaan
peserta PNPM-MP perlu di tingkatkan
lagi karena dengan partisipasi vang
tinggi akan memaksimalkan
produktivitas dan efektivitas usaha.

4, Pendapalan masyarakat Perkotaan
peserta PMPM-MP masih perlu upaya-
upaya unluk bagaimana meningkatkan
pendapatan’ penghasilan, seperti hasil
usaha yaME dicapai harus
dioptimalkan, kuantitss dan kualitas
produksi yang dihasilkan masyarakat
Perkotaan peserta PNPM-MP harus
dioptimalkan,

5. Dihamapkan dalam memilih jenis
usaha serta produk vang akan di
hasilkan oleh masyarakat benar-benar
bermutu dan memiliki daya saing .
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